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Persepsi mengenai Teknik Disiplin Pembina Asrama dengan Penalaran Moral
Siswa SMAN Cahaya Madani Banten Boarding School

SMAN Cahaya Madani Banten Boarding School (SMAN CMBBS) memiliki
aturan-aturan yang harus diterapkan kepada semua siswa. Namun pada kenyataannya,
masih banyak siswa yang melanggar peraturan yang sudah diterapkan seperti tidak
sholat berjamaah di megid dan tidak menggunakan bahasa Arab/Inggris dalam
percakapan, tetapi di sisi lain masih ada siswa yang mengikuti aturan yang berlaku.
Penalaran moral yaitu pertimbangan bagaimana seseorang sampai pada keputusan
bahwa sesuatu itu baik atau buruk (Kohlberg, dalam Setiono, 2008). Dalam penalaran
moral diperlukan adanya kesempatan untuk alih peran (role taking) yakni kesempatan
untuk mengambil sikap dari sudut pandang orang lain, menempatkan diri pada posisi
orang lain dan menjadi sadar terhadap pikiran dan perasaan orang lain. Kesempatan alih
peran didapatkan dari penerapan teknik disiplin yang dilakukan pembina asrama pada
siswanya. Teknik disiplin dibagi ke dalam 3 bentuk, yaitu teknik disiplin power
assertion, love withdrawal, dan induction (Hoffman, 1970).

Penelitian ini dilakukan kepada 100 orang siswa dengan teknik sampling
stratified randomized sampling. Metode yang digunakan adalah metode korelasiona
dengan pengumpulan data menggunakan kuisioner teknik disiplin yang mengacu pada
teori Hoffman (1970) dan alat ukur Defining Issues Test yang telah melalui proses
adaptasi bahasa.

Andlisis data yang dilakukan menggunakan uji Multiple Correlation dan
menghasilkan koefisien korelas sebesar 0.632. Hal ini berarti adanya hubungan antara
persepsi siswa terhadap teknik disiplin power assertion, love withdrawal, dan induction
yang diterapkan pembina asrama dengan kemampuan siswa memberikan pertimbangan-
pertimbangan dalam menyelesalkan masalah-masalah sosial yang menyangkut
moralitas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan esensial yang dapat mengembangkan potensi
pada diri individu. Pendidikan Nasiona sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab |11 Pasal 3 bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mengembangkan potensi peserta didik sesual dengan tujuan pendidikan nasional maka
diperlukan adanya lembaga pendidikan, baik formal ataupun non-formal.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan forma yang mempunyai pengaruh
cukup besar terhadap perkembangan dan pembentukan kepribadian siswa. Di daam
lembaga inilah para siswa menerima pengetahuan yang bertujuan untuk membuat siswva
semakin matang (dewasa) dalam menghadapi segala situasi. Agar proses kedewasaan
tersebut memberikan hasil yang efektif maka perlu adanya usaha untuk menciptakan
lingkungan yang dapat merangsang dan mendorong siswa untuk aktif dalam berpikir.
Rangsangan yang diterima siswa untuk aktif berpikir dapat berupa rangsangan positif
maupun negatif yang berkaitan dengan perkembangan lingkungan sosial. Rangsangan
negatif akan meresahkan bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan kepribadian
siswa, seperti di kalangan remaja meluasnya peredaran obat terlarang, pergaulan bebas,
tawuran remaja sehingga hal ini tak jarang menumbuhkan kekhawatiran pada orang tua
yang akan menyekolahkan remaja mereka.

Dengan demikian, diperlukan suatu pendidikan yang mana di dalamnya tidak
hanya memberikan pengetahuan-pengetahuan pada anak yang hanya bersifat umum,
tetapi juga pengetahuan keagamaan yang dapat memperbaiki akhlak dan dapat dijadikan
panduan untuk menjalani kehidupan yang lebih terarah dan tidak menyimpang dari
garan agama. Untuk itu, boarding school merupakan salah satu solusi baik untuk
mengatas tantangan perkembangan zaman sekarang dan untuk mencapai keunggulan,
baik pada aspek akademik, non-akademik, maupun pribadi yang kuat, kokoh dan
mantap dalam diri anak, dan yang terpenting anak siap untuk mengabdikan dirinya pada
masyarakat, agama dan bangsa.

Di Banten, terdapat satu sekolah unggulan yang disiapkan oleh Pemerintah
Provins guna mendidik putra-putri Banten yang unggul dan memiliki kemampuan



religi, akademik, ekonomi, dan sosial pribadi yang didasari dengan kaidah Islami,
sekolah tersebut adalah Sekolah Menengah Atas Negeri Cahaya Madani Banten
Boarding School yang biasa disebut SMAN CMBBS. Sekolah ini merupakan sekolah
negeri yang menerapkan sistem boarding school (berasrama), dengan siswanya yang
berasal dari seluruh kota dan kabupaten yang ada di provins Banten. Hal yang
membedakan SMA ini dengan SMA yang lain adalah waktu dan program
pendidikannya. Siswa dan pengelola tinggal selama 24 jam di lingkungan kampus
SMAN CMBBS sehingga diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk melaksanakan proses pendidikan, penggaran dan pembinaan karakter dengan
jadwal harian yang harus dijalani oleh para siswa dimulai dari pukul 05.00 pagi dan
berakhir pada pukul 22.00 malam. Selain program belgjar seperti pada umumnya, SMA
ini juga memberlakukan program khusus seperti bimbingan belgar, program pendidikan
asrama (agidah, figih, hafalan Qur’an dan Hadist), program keterampilan fungsional,
dan program ekstrakulikuler.

Di SMA ini diberlakukan peraturan-peraturan kedisiplinan yang diterapkan oleh
pihak sekolah (baik di ruang kelas maupun asrama) kepada semua siswa tanpa
terkecuali dan penerapannya pun sedikit berbeda dengan sekolah-sekolah lain pada
umumnya. Semua siswa diharuskan mematuhi peraturan dan mengikuti semua kegiatan
yang sudah disusun oleh pihak sekolah tersebut. Jika terdapat siswa yang melanggar
peraturan, tidak menjalankan tugasnya, atau tidak mengikuti suatu kegiatan, maka siswva
tersebut akan mendapatkan sanksi yang sesuai dengan pelanggarannya.

Berdasarkan data awal yang diperoleh pendliti, untuk pelanggaran kedisiplinan
pada bulan Januari 2014 diperoleh bahwa hampir sebagian siswa kelas 10, 11, dan 12
melakukan pelanggaran kedisiplinan. Setelah ditanyakan lebih lanjut mereka mengakui
bahwa mereka mengetahui peraturan yang ada dan mengetahui pula sanksi apa yang
akan diterima jika mereka melanggar peraturan tersebut. Alasan yang dikemukakan pun
beragam, mereka menjelaskan selama tingkah laku melanggar tidak ketahuan maka hal
itu sah-sah sgja dan beberapa siswa lain mengatakan bahwa sebenarnya mereka bukan
siswa yang baik karena telah melanggar aturan. Beberapa siswa yang membenarkan
perbuatan pelanggaran kedisiplinan dengan alasan selama tidak diketahui oleh pembina
asrama. Kemudian beberapa siswa memandang perbuatan melanggar kedisiplinan

merupakan gambaran dari siswa yang tidak baik, karena tidak mematuhi peraturan yang



telah disepakati oleh siswa dan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap siswa
memiliki pertimbangan dan penalarannya masing-masing dalam menghadapi situasi
tertentu hingga akhirnya mengantarkan mereka pada suatu keputusan tertentu.

Alasan mengapa memilih suatu keputusan dengan terlebih dahulu
mempertimbangkan baik dan buruk dalam menghadapi situasi tertentu dapat dikatakan
sebagal penalaran moral. Idealnya menurut Kohlberg (dalam Santrock, 2002), penalaran
moral remaja berada pada tingkat konvensional. Dalam tingkat ini, internalisas remaja
lebih kepada mengikuti standar-standar tertentu (internal), namun standar-standar itu
ditetapkan oleh orang lain (eksternal), misalnya orang tua atau guru. Penalaran remaja
yang seperti itu dipengaruhi juga dengan perkembangan kognitif remaja yang berpikir
secara abstrak dan menelaah suatu permasalahan yang kompleks melaui pertimbangan,
sehingga mengarah pada suatu keputusan yang dapat diambil.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penalaran moral individu bergantung pada
sgauh mana lingkungan memberi rangsangan sosia yang diperlukan untuk
perkembangan penaaran seseorang. Dalam fenomena penelitian ini, siswva SMAN
CMBBS mendapatkan pendidikan di lingkungan sekolah selama 24 jam, mereka
mendapatkan sosok pengganti orang tua yaitu pembina asrama yang bertindak sebagai
wali asuh siswa. Pembina asrama bertugas mengontrol, mengawasi, dan membimbing
siswa selama siswa berada di lingkungan sekolah baik ruang kelas maupun asrama.
Salah satu cara pembina asrama dalam memberikan arahan dan bimbingannya yaitu
melalui penerapan kedisiplinan. Teknik penerapan disiplin ini merupakan perlakuan
pembina asrama atau pesan-pesan yang disampaikan oleh pembina asrama baik secara
fislk maupun verbal, untuk menanamkan aturan-aturan tentang bagaimana anak harus
bertingkah laku.

Penerapan disiplin pada siswa dengan usia remaja yang tingkat perkembangan
kognitifnya telah mencapai kematangan dan mencapai titik yang memungkinkan guru
dapat menggjak siswa untuk berdiskusi, menyuruh tanpa adanya paksaan. Untuk dapat
menerapkan disiplin yang sesuai dengan siswa usia remgja akhir, guru diharapkan
memiliki kemampuan memahami setiap cara dari disiplin yang diterapkannya. Interaksi
antara siswa dan guru akan memberi gambaran tersendiri pada perkembangan aspek
moral. Oleh karena itu pendlitian ini penting dilakukan, agar dengan diterapkannya

teknik disiplin yang relevan dari guru (khususnya dalam fenomena ini adalah guru dan



siswa yang tinggal di sekolah berasrama), dapat membantu siswa daam
mempertimbangkan berbagai permasalahan sosia, khususnya yang menyangkut
masalah moral. Sehingga berdasarkan pemaparan diatas, pendliti tertarik untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara persepsi mengenai teknik disiplin pembina asrama
dengan penalaran moral siswa Sekolah Menengah Atas Negeri Cahaya Madani Banten
Boarding School.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan studi korelasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel persepsi siswa terhadap
teknik disiplin pembina asrama berhubungan dengan variabel penalaran mora siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri Cahaya Madani Banten Boarding School. Dalam
variabel perseps siswa terhadap teknik disiplin pembina asrama, persepsi siswa tersebut
dikategorikan ke dalam 3 jenis teknik disiplin yaitu teknik disiplin power assertion,
teknik disiplin love withdrawal, dan teknik disiplin induction. Kemudian dari profil
ketiga teknik disiplin tersebut akan dilihat bagaimana hubungannya dengan penalaran

moral siswa.

Partisipan

Subjek pendlitian ini adalah siswva SMAN Cahaya Madani Banten Boarding School
Kelas 10, 11, dan 12. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling stratified
randomized sampling, diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100

orang siswa.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 buah, yang pertama yaitu
kuesioner yang berisi pernyataan terkait persepsi siswa mengenai teknik disiplin yang
diterapkan pembina asrama, yang mengacu berdasarkan teori dari Martin L. Hoffman
(1970), meliputi tiga teknik disiplin yaitu induction, power assertion, dan love
withdrawal. Kuesioner ini terdiri dari 34 item. Alat ukur yang kedua yaitu Defining

Issues Test dibuat oleh James Rest (1979) yang disusun berdasarkan teori



perkembangan Penalaran Moral dari Lawrance Kohlberg. Dalam penggunaannya telah
melalui proses adaptasi bahasa.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai hubungan

persepsi mengenai teknik disiplin pembina asrama dengan penalaran mora siswa,

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Hubungan antara teknik disiplin power assertion, love withdrawal, dan induction
dengan penalaran moral menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 dengan taraf
signifikansi sebesar a = 5%, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang positif
antara teknik disiplin power assertion, love withdrawal, dan induction dengan
penalaran moral dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,632 (menurut kriteria
Guilford berada pada hubungan sedang). Hal ini berarti adanya hubungan antara
persepsi siswa terhadap teknik disiplin yang diterapkan pembina asrama dengan
kemampuan siswa memberikan pertimbangan-pertimbangan dalam menyelesaikan
masal ah-masalah sosial yang menyangkut moralitas.

2. Gambaran penalaran moral siswa SMAN CMBBS berdasarkan kategorisas nilai P
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada kategori yang sedang
dengan tahap penalaran moral siswa lebih banyak berada pada tahap 3 yang dalam
mempertimbangkan alasan ketika membuat keputusan mora berlandaskan pada
kepentingan orang lain dan demi menjaga ketertiban sosial (tingkat conventional).

3. Gambaran persepsi siswa mengenai penerapan teknik disiplin pembina asrama
menunjukkan bahwa teknik disiplin induction yang lebih dipersepsikan oleh siswa
meskipun selisihnya tidak terlalu jauh dengan teknik disiplin lainnya. Dalam teknik
disiplin ini mengutamakan terbinanya komunikasi yang baik antara pembina asrama
dan siswa, pembina asrama memberikan penjelasan-penjelasan atau alasan akan
konsekuensi dari tingkah laku baik terhadap dirinya maupun orang atau pihak lain,
sehingga siswa diharapkan dapat selalu memperhitungkan keberadaan orang lain
dalam segala tindakannya.

4. Daam pendlitian ini, ditemukan bahwa penyertaan teknik disiplin induction dalam

kombinasi teknik disiplin memiliki kontribusi yang cukup kuat untuk menghadirkan



kecenderungan hubungan antara teknik disiplin dengan penalaran moral. Terlihat
juga bahwa siswa yang mempersepsikan teknik disiplin induction dalam penerapan

disiplin pembina asrama memiliki tahap penalaran moral yang lebih tinggi.
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